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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan sebuah instrumen kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa Madrasah Aliyah yang valid dan reliabel. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian
pengembangan (Research & Development) dengan model pengembangan 4D Thiagarajan dengan tahapan
define, design, development, dan dissemination. Data yang diperoleh pada penelitian ini merupakan data
kualitatif berupa komentar atau saran perbaikan dari expert , dan data kuantitatif berupa skor yang
diperoleh siswa pada saat uji coba instrumen tes ini. Uji coba penelitianya dilakukan kepada 60 siswa
kelas 10 MAN 12 Jakarta untuk mengetahui validitas, reliabilitas dan tingkat kesukaran instrumen.
Analisis hasil uji coba dilakukan dengan pendekatan model Rasch dibantu oleh software Winsteps.
Penelitian ini menghasilkan 5 butir soal uraian valid, reliabel, dan tingkat kesukaran yang baik. Uji
validitas menggunakan tabel item dimensionality dan tabel item fit order dimana Undimensionality
berdasarkan nilai raw variance by measure dan kesesuaian butir soal sesuai salah satu kriteria, yakni 0,50
<MNSQ < 1,5; -2,0 < ZSTD < +2,0 dan 0,4 < Pt Mean Car < 0,85. Uji reliabilitasnya berdasarkan tabel
summary statistic pada nilai person dan item reliability sebesar 0,73 dan 0,76 yang berkriteria cukup dan
nilai alpha Cronbach sebesar 0,92 yang berkriteria bagus sekali. Lalu tingkat kesukaran instrumen terbagi
tiga tingkatan, yaitu sulit, sedang dan mudah dengan menggunakan tabel item measure. Berdasarkan hal
tersebut, maka instrumen tes ini layak digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa Madrasah Aliyah.

Kata kunci: Instrumen; kemampuan bepikir reflektif; model Racsh.

Abstract

The purpose of this study was to obtain a valid and reliable instrument of mathematical reflective
thinking ability of Madrasah Aliyah students. This research is a development research (Research &
Development) with a 4D Thiagarajan development model with the stages of define, design, development,
and dissemination. The data obtained in this study are qualitative data in the form of comments or
suggestions for improvement from experts, and quantitative data in the form of scores obtained by
students when testing this test instrument. The research trial was conducted on 60 10th grade students of
MAN 12 Jakarta to determine the validity, reliability and level of difficulty of the instrument. The analysis
of the test results was carried out using the Rasch model approach assisted by the Winsteps software.
This study resulted in 5 items of valid, reliable, and good level of difficulty. The validity test uses the item
dimensionality table and the item fit order table where Undimensionality is based on the raw variance by
measure value and the suitability of the items according to one of the criteria, namely 0.50 < MNSQ <
1.5; -2.0 < ZSTD < +2.0 and 0.4 < Pt Mean Car < 0.85. The reliability test is based on the statistical
summary table on the person and item reliability values of 0.73 and 0.76 which have sufficient criteria
and Cronbach's alpha value of 0.92 which has excellent criteria. Then the instrument difficulty level is
divided into three levels, namely difficult, medium and easy using the item measure table. Based on this,
this test instrument is suitable to be used to measure the mathematical reflective thinking ability of
Madrasah Aliyah students.

Keywords: Instrument; Rasch model; mathematical reflective thinking skill.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan evaluasi.
Evaluasi adalah salah satu aspek dasar
pada sistem pendidikan yang musti
dilaksanakan dengan terencana dan
sistematis sebagai alat untuk mengukur
ketercapaian target dalam  proses
pembelajaran (L, 2019). Evaluasi
dilakukan sebagai pengendalian mutu
pendidikan secara nasional sebagai
bentuk akuntabilitas penyelenggaraan
pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan seperti yang dijelaskan
pada Bab XVI tentang evaluasi,
akreditasi dan sertifikasi pasal 57 ayat 1
dalam UU No. 20 Tahun 2003
(Kemendikbud, 2016). Pada proses
evaluasi digunakan suatu alat ukur yang
salah satunya dinamakan instrumen tes.
Tes adalah cara (yang dapat
dipergunakan) atau prosedur yang (yang
perlu  ditempuh) dalam  rangka
pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan (Magdalena, Syariah,
Mahromiyati, & Nurkamilah, 2021)

Salah satu evaluasi pembelajaran
yang perlu dilakukan yaitu, evaluasi
pada pembelajaran matematika.
Matematika merupakan mata pelajaran
yang terdapat di setiap silabus, baik dari
tingkat dasar hingga tingkat perguruan
tinggi (Mutmainna, Mania, & Sriyanti,
2018). Matematika merupakan hal yang
wajib  dipelajari, karena  dengan

mempelajarinya siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan
pemecahan masalah (Thahir,

Komarudin, Hasanah, & Rahmahwaty,
2019). Salah satu kemampuan berpikir
adalah kemampuan berpikir reflektif
matematis.  Memiliki  kemampuan
berpikir  reflektif ~matematis akan
membuat siswa lebih giat dan hati-hati
dalam mempertimbangkan sesuatu yang
diperolehnya (Muntazhimah, 2019a).
Dengan berpikir reflektif siswa dapat
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mengetahui apa yang diperlukannya
dalam proses belajar (Pamungkas,
Mentari, & Nindiasari, 2018). Individu
akan berpikir terarah dalam
menganalisis, mengevaluasi,
memotivasi, mendapatkan makna yang
mendalam dan menggunakan strategi
yang tepat ketika meraka memiliki
kemampuan berpikir reflektif (Gurol,
2011). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir reflektif
matematis sangatlah penting bagi siswa.
Oleh sebab itu diperlukan pula
instrumen yang berkualitas  untuk
mengukur kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa.

Penelitian  terdahulu  terkait
pengembangan instrumen kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa masih
belum banyak ditemukan. Beberapa
penelitian antara lain penelitian
pengembangan bahan ajar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
reflektif ~ matematis siswa SMA
(Hendriana, Putra, & Hidayat, 2019;
Nindiasari, 2011), Pengembangkan
model pembelajaran penemuan
terbimbing dan menguji efektivitasnya
pada keterampilan berpikir reflektif
matematis (Andrean, Noer, & Asmiati,
2019), serta penelitian Muntazhimah,
(2019) mengenai pengembangan
instrumen  tes  berpikir  reflektif
matematis untuk siswa kelas 8 SMP,
dan pengembangan instrumen untuk
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir
reflektif matematis melalui pendekatan
scientific disertai strategi what if not
oleh (Putra, 2016).

Dari penelitian terdahulu diatas,
referensi terkait pengembangan
instrumen  tes  berpikir  reflektif
matematis siswa madrasah aliyah masih
minim.  Di sisi lain, penelitian
pengembangan instrumen tes berpikirr
eflektif ~ matematis yang  sudah
terlaksana masih memakai teori tes
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klasik dalam analisisnya. Padahal ada
pendekatan  lain  yang  memiliki
kelebihan dibandingkan dengan tes teori
klasik dalam menganalisis instrumen
yakni model Rasch. Model Rasch
dianggap mampu melakukan prediksi
terhadap data yang hilang (missing
data), yang didasarkan pada pola respon
yang sistematis (An & Yu, 2021; Nur,
Nurani, Suryana, & Ahmad, 2020)dan
pemodelan Rasch mampu menghasilkan
nilai pengukuran standar error untuk
instrumen yang digunakan yang dapat
meningkatkan ketepatan perhitungan
(Sumintono & Widhiarso, 2015).

Oleh  sebab itu, dilakukan
penelitian pengembangan ini dengan
tujuan agar menghasilkan instrumen tes
kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa madrasah aliyah yang bermutu
yang analisis terkait validitas dan
reabilitasnya menggunakan pendekatan
model Rasch. Instrumen tes berpikir
reflektif ~ siswa  madrasah  aliyah
diperoleh dari penelitian ini diharapkan
bisa digunakan untuk  mengukur
kemampuan berpikir reflektif siswa
sekolah  aliyah  serta  penelitian
selanjutnya terkait pembelajaran yang
bisa menfasilitasi peningkatan
kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa madrasah aliyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ pengembangan ini
menggunakan model pengembangan 4D
(Four D) dari Thiagarajan (1974)
dengan tahapan pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan
(development), dan terakhir penyebaran
(disseminate).

Pada tahap pendefinisian (define)
yaitu menentukan kebutuhan dalam
proses pembelajaran yang ditetapkan
dan didefinisikan, serta mengumpulkan
informasi yang berkaitan dengan produk
yang dikembangkan. Pada tahap
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perancangan (design) vyaitu untuk
merancang bentuk dasar dari instrumen
tes kemampuan Dberpikir  reflektif
matematis siswa madrasah aliyah.
Dimulai dari merancang Kisi-kKisi,
membuat instrumen awal, membuat
kunci jawaban, dan membuat pedoman
penskoran.

Tahap development merupakan
tahap lanjutan untuk menyempurnakan
konsep soal sebelumnya menjadi versi
akhir soal. Langkah-langkah yang
dilakukan pada tahap ini yaitu, penilaian
parah ahli, uji coba produk dan analisis
butir soal. Pengujian instrumen oleh
para ahli dilakukan untuk mengetahui
kelayakan dari instrumen tes yang
dikembangkan. Instrumen ini di tinjau
dari tiga aspek yaitu konten, konstruk
dan bahasa. Untuk mengetahui dan
menghitung penilaian validasi dari para
ahli dapat dilihat pada tabel 1, penilaian
menggunakan skala Likert dengan 4
kategori (sangat tidak sesuai, kurang
sesuai, sesuai, dan sangat sesuai).
Mengenai rumus yang digunakan dalam
perhitungan kuantitas yaitu (Sari, Noer,
& Asmiati, 2020):

_ 2 X
=5
Keterangan:

P :persentase penilaian

2. x; : total nilai yang di peroleh
Y. x :total nilai seluruhnya

P X 100% 1)

Tabel 1 Kriteria persentase nilaian ahli

Persentase (%) Kriteria
76-100 Valid
56-75 Cukup Valid
40-55 Kurang Valid
0-39 Tidak Valid

(Sari et al., 2020)
Instrumen layak  digunakan

dengan minimal persentase penilaian
56%. Setelah intrumen dinyatakan valid
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oleh ahli, intrumen dilakukan uji coba
produk ke siswa. Uji coba skala kecil
kepada 30 siswa untuk mengetahui
keterbacaan soal dan uji coba skala
besar 60 siswa untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen serta
tingkat kesukarannya dengan
melakukan analisis menggunakan Rasch
model bantuan software Winsteps.
Tahap akhir yang dilakukan
adalah  penyebaran  (disseminate).
Tentunya tahapan ini dilakukan setelah
dilakukan revisi atas masukan para ahli,
siswa serta didasarkan juga oleh hasil
analisis uji coba. Tahap ini bertujuan
untuk menyebarluaskan instrumen yang
telah berkualitas. Penyebaran dilakukan
secara terbatas kepada guru bidang studi
matematika kelas 10 MAN 12 Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian akan dibahas
sesuai dengan tahapan pengembangan
instrumenyang dilakukan pada
penelitian ini yang terdiri dari empat
tahapan yaitu 1) Define (Pendefinisian),
2) Design (Perancangan), 3)
Development  (Pengembangan), 4)
Disseminate (Penyebaran).

Tahap Define (Pendefinisian)

Pada analisis awal dilakukan
dengan studi pendahuluan dengan
wawancara pada guru bidang studi
matematika kelas 10 di MAN 12
Jakarta. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika kelas 10
bahwa kurikulum yang digunakan
merupakan  kurikulum 2013 revisi
dengan metode pembelajaran yang
digunakan adalah metode ceramah.
Adapun buku pegangan yang digunakan
olen guru dalam proses pembelajaran
yaitu buku matematika wajib kelas 10
SMA/MA  kurikulum 2013 revisi
penerbit erlangga dan buku PKS
matematika wajib kelas 10 SMA/MA
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kurikulum 2013 revisi sebagai salah
satu sumber untuk memberikan materi
dan latihan soal. Selain itu, diperoleh
pula informasi bahwa kemampuan
metematika yang dimiliki oleh siswa
kelas 10 berbeda-beda. Baik pada siswa
kelas 10 MIPA, 10 IPS maupun 10
Agama. Dimana kemampuan siswa
pada  setiap  kelasnya  terdapat
kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Namun untuk kemampuan berpikir
reflektif matematis belum pernah di
ukur sebelumnya karena kemampuan
matematis ini belum secara serius
terfasilitasi  melalui  pembelajaran
matematika, sehingga instrumen tes
berpikir  reflektif ~matematis siswa
madrasah aliyah dirasa penting untuk di
kembangkan dalam sebuah penelitian.

Selanjutnya dilakukan analisis
konsep dengan cara membaca berbagai
macam referensi mengenai kemampuan
berpikir reflektif matematis melalui
beberapa artikel, jurnal dan membaca
buku matematika kelas 10
SMA/MA/SMK/MAK  kurikulum 2013
edisi revisi 2017 mengenai materi
fungsi. Berdasarkan hal tersebut
dibuatlah instrumen kemampuan
berpikir reflektif matematis dengan
materi fungsi pada bagian fungsi
komposisi dan fungsi invers.

Pada analisis tugas dilakukan
dengan mengidentifikasi Kompetensi
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan
kegiatan pembelajaran mengenai materi
fungsi pada bagian fungsi komposisi
dan fungsi invers (KD 3.6 dan KD 3.9).
Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) dibuatlah
instrumen untuk mengukur kemampuan
berpikir reflektif ~matematis siswa
dengan menggunakan materi fungsi
komposisi dan fungsi invers.

Pada analisis tujuan pembelajaran
yaitu untuk memodifikasi dari analisis
konsep dan analisis tugas menjadi
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tujuan pembelajaran. Adapun tujuan
pembelajaran materi fungsi pada fungsi
komposisi dan fungsi invers yaitu yang
didapat yaitu menunjukkan rasa ingin
tahu dalam memahami dan
menyelesaikan masalah fungsi,
menentukan hasil operasi aritmatika
pada fungsi komposisi dan invers,
menentukan invers suatu fungsi, dan
menyelesaikan masalah  kontekstual
yang berkaitan dengan materi fungsi.
Selanjutnya  definisi kemampuan
berpikir  reflektif matematis yang
dipakai pada penelitian ini adalah
kemampuan dimana siswa secara giat,
sungguh-sungguh dan dengan penuh
kehati-hatian untuk meninjau sesuatu
dengan  pengetahuan yang telah
diperolehnya terhadap persoalan yang
diberikan. Dengan indikator menurut
yaitu 1. Reacting (berpikir reflektif
untuk aksi), 2. Comparing (berpikir
reflektif untuk evaluasi), 3.
Contemplanting (berpikir reflektif untuk
inquiri Kritis.

Tahap Design (Perancangan)

Tujuan pembelajaran telah
terdefinisikan dengan baik, begitu pula
definisi kemampuan berpikir reflektif
matematis beserta indikatornya, juga
telah terdefinisikan dengan jelas. Tahap
selanjutnya adalah perancangan.
Tahapan ini dilakukan dengan membuat
butir-butir soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis yang diturunkan dari
indikator yang telah ditetapkan. Butir
soal yang dibuat berkisar pada materi
fungsi komposisi dan fungsi invers.
Perancangan butir-butir soal ini disusun
dalam suatu  kisi-kisi  soal dan
tersusunlah lima butir soal yang sesuai
dengan kisi-kisi yang ada.

Selanjutnya  dirancang  pula
alternatif ~ penyelesaian  soal dan
pedoman penskoran. Sejalan dengan
pedoman penskoran di susun pula
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lembar penilaian yang digunakan untuk
meminta penilaian dari para ahli
berdasarkan aspek konten, konstruk dan
bahasa untuk mengetahui kualitas
instrumen yang telah dirancang.

Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahapan ini terdiri dari
penilaian para pakar atau ahli, revisi
berdasarkan masukan para ahli, uji coba
produk dan melakukan analisis butir
soal. Penilaian para ahli dilakukan oleh
2 dosen pendidikan matematika dan 1
guru bidang studi matematika. Setelah
direvisi berdasarkan saran dari para ahli,
selanjutnya dilakukan rekapitulasi dari
penilaian para ahli yang hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Rekapitulasi penilaian para ahli
Para Persentase

Ahli  Penilaian  Kriteria
ANlil  96.43% Valid
Anhli 2 67,86%  Cukup Valid
Anli3  928%  Valid

Berdasarkan tabel 2 bahwa
instrumen tes kemampuan berpikir
reflektif matematis layak diuji cobakan.
Selanjutnya dilakukan uji coba produk
secara dua tahap, tahap pertama dengan
melakukan uji coba skala kecil
dilakukan dengan melibatkan 30 siswa
untuk mengetahui keterbacaan soal.
Siswa mengerjakan soal dengan waktu
yang telah ditentukan yaitu 90 menit
dan siswa diminta untuk mengerjakan
dengan fokus, teliti dan sungguh-
sungguh.

Setelah uji coba skala kecil
dilakukan, maka secara bahasa butir
soal yang disusun ternyata tidak
terdapat masalah yang berarti dan dapat
dilanjutkan dengan melakukan uji coba
skala besar. Uji coba skala besar
dilakukan kepada 60 siswa kelas 10.
Pada uji skala besar dilakukan uji
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validitas, reliabilitas, dan tingkat
kesukaran pada soal. Analisis butir soal
pada tahapan ini dilakukan dengan
Rasch model bantuan software winsteps.

Validitas merupakan suatu bentuk
yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
instrumen dapat dikatakan valid jika
mampu mengukur apa Yyang ingin
diukur (Sundayana, 2018). Validitas
instrumen tes ini dianalisis dengan
pendekatan model Rasch. Output dari
software winstep yang digunakan adalah

TABLE 23.8 Reflektif Matematis

INPUT: 68 Person 5 Item REPORTED: 6@ Person 5 Item 18 CATS
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tabel item dimensionality dan tabel item
fit order.

Output  tabel  dimensionality
digunakan untuk mengetahui apakah
instrumen  yang digunakan dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur
yang dilihat berdasarkan nilai pada
kolom raw variance explained by
measures dengan kriteria 20% cukup,
>40% bagus dan >60% istimewa
(Sumintono & Widhiarso, 2014). Hasil
output tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1.

Z0U6BBWS.TXT Sep 8 19:16 20821
WINSTEPS 3.73

Table of STANDARDIZED RESIDUAL variance (in Eigenvalue units)

Total raw variance in observations

Raw variance explained by measures
Raw variance explained by persons
Raw Variance explained by items

Raw unexplained variance (total)
Unexplned variance in 1st contrast
Unexplned variance in 2nd contrast
Unexplned variance in 3rd contrast
Unexplned variance in 4th contrast
Unexplned variance in 5th contrast

-- Empirical --  Modeled
10.3 100.0%
5.30 51.5% 52.4%
1.9 18.5% 18.8%
3.4 33.8% 33.6%
5.8 48.5% 100.8% 47.6%
1.8 17.6% 36.3%
1.6 15.4% 31.7%
1.8 18.ex 20.7%

6 5.5% 11.3%

.0 0% 1%

Gambar 1 Output Tabel Item Dimensionality

Berdasarkan gambar 1 output
dimensionality, diperoleh bahwa nilai
kolom observed raw variance explained
by measures yaitu 51,5%. Berdasarkan
Kriteria nilai raw variance explained by

measures maka instrumen tes ini
berkriteria bagus.
Setelah  tabel  dimensionality,

dilanjutkan dengan tabel item fit order.
Tabel item fit order digunakan untuk
mengetahui  kesesuaian butir  soal,
dimana dapat diketahui apakah soal

2470

sudah sesuai. Kesesuaian butir soal
dapat dilihat dengan menggunakan nilai
Outfit Mean Square (MNSQ), Outfit Z-
Standart (ZSTD), dan Point Measure
Correliation (Pt Mean Car), dimana
jika memenuhi salah satu dari kriteria
dapat dikatakan valid (Sumintono &
Widhiarso, 2015)

Output tabel item fit order dapat
dilihat pada gambar 2.
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TABLE 18.1 Reflektif Matematis
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Z0UBBBWS.TXT Sep 8 19:16 2621

INPUT: 6@ Person 5 Item REPORTED: 6@ Person 5 Item 1@ CATS WINSTEPS 3.73

Person: REAL SEP.: 1.66 REL.: .73 ... Item: REAL SEP.: 1.76 REL.: .76

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

|ENTRY ~ TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT

|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTDYMNSQ ZSTD|CORR. E

'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
+
'
'
'
'
'
'
'
'
'
|

| 3 439 58 -.33 .1el1.59 2.8
| 4 381 57 .16 .10[1.17 .9
| 1 486 59 .84 .89| .99 .8
| 2 427 60 -.14 .1e| .88 -1.1
| 5 378 57 .26 .1e| .e1 -2.2
| mm e e fmmmmm e
| MEAN 4@4.6 58.2 e .1el1.e3 . .
| s.0. 262 12 .21 .00 .34 1.7] .

OUTFIT |PT—MEASUIE | EXACT MATCH| [
P.| 0BS% EXP%| Item |

—————————— |
1.54 2.6|A.72 [69] 19.0 24.9] E3 |
1.18 .98 .72 78| 33.3 31.2| 4 |
1.03  .2|c .69 69| 28.8 28.5| E1 |
78 -1.2]b .75 73] 3.3 27.2| B2 |
56 -2.4]a .66 |71 42.1 32.3| E5 |
__________ e |

Gambar 2 Output Item Fit Order

Berdasarkan rekapitulasi  hasil
pada tabel item fit order pada gambar 2
bahwa semua butir soal memenuhi salah
satu dari 3 kriteria item fit order berikut
0,50 < MNSQ < 1,5; -2,0 < ZSTD <
+2,0 dan 0,4 < Pt Mean Car < 0,85
(Sumintono & Widhiarso, 2014).
Sehingga semua butir soal dapat
digunakan. Berdasarkan hasil dari
output tabel item dimensionality dan
tabel item fit order diperoleh hasil
bahwa instrumen tes ini valid.

TABLE 3.1 Reflektif Matematis

Langkah  selanjutnya  adalah
menguji  reliabilitas instrumen. Uji
reliabilitas dilakukan guna mendapatkan
hasil instrumen yang sama (konsisten,
ajeg). Reliabilitas instrumen dianalisis
dengan melihat nilai item reliability dan
person reliability pada table summary
statistics. Sedangkan alpha Cronbach
pada table summary statistics untuk
melihat reliabilitas interaksi item dan
person (Sumintono & Widhiarso, 2015).
Selanjutnya, output tabel item summary
dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

Z0UeBBWS.TXT Sep 8 19:16 2021

INPUT: 6@ Person 5 Item REPORTED: 60 Person 5 Item 1@ CATS WINSTERS 3.73

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  ERROR MNSQ  ZSTD MNSQ  ZSTD |
|- |
| MEAN 33.7 4.9 .57 .34 99 8 1.e1 0|
| s.D. 8.4 .6 .74 .04 67 1.1 .73 1.1 |
| max. 45.9 5.8 1.78 50 3.9 2.4 3.67 2.5 |
| MIN 5.0 2.0 -1.85 25 .87 -2.2 .7 -2.2 |
| --mm e I
| REAL RMSE .38 TRUE SD .63 SEPARATION 1.66 |Person RELIABILITY .73 ||
[MODEL RMSE .34 TRUE SD .66 SEPARATION 1.92 77|

|

| S.E. OF Person MEAN = .18

Gambar 3. Output tabel item summary statistics (bagian 1)

| 2471



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 10, No. 4, 2021, 2465-2476

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4223

TABLE 3.1 Reflektif Matematis

INPUT: 68 Person 5 Item REPORTED: 68 Person 5 Item 18 CATS

| MEAN 33.7 4.9

| s.D. 8.4 .6 74
| Max. 45.9 5.0

| MIN. 5.0 2.9

| _______________________________________
| REAL RMSE .38 TRUE SD

|[MODEL RMSE .34 TRUE SD

| S.E. OF Person MEAN = .18
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Z0UBB8WS.TXT Sep 8 19:16 2821
WINSTEPS 3.73

MODEL INFIT OUTFIT |
ERROR MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
______________________________________ |
.34 99 .8 l.el .
.84 67 1.1 .73 1.1
.58 3.e9 2.4 3.67 2.5

25 a7 2.2 .87 2.2

.63 SEPARATION 1.66 [Person RELIABILITY .73
.66 SEPARATION 1.92 .

Gambar 4 Output tabel item summary statistics (bagian 2)

Berdasarkan Gambar 3, dapat
dilihat kekonsistenan dari instrumen
(item) dan responden (person) sekaligus
interaksi antara intrumen (item) dan
responden  (person). Kriteria item
reliability & person reliability dapat
dilihat pada tabel 3 dan kriteria alpha
Cronbach dapat dilihat pada tabel 4
(Sumintono & Widhiarso, 2015).

Tabel 2 Item reliability & person
reliability

Item Reliability & Kriteria
Person Reliability
<0,67 Lemah
<0,67-0,80 Cukup
0,81-0,90 Bagus
0,91-0,94 Bagus Sekali
>0,94 ~ Istimewa

Tabel 3 Kriteria Alpha Cronbach

Alpha Cronbach Kriteria
<05 Buruk
0,5-0,6 Jelek
0,6-0,7 Cukup
0,7-0,8 Bagus
>0,8 Bagus Sekali

(Sumintono & Widhiarso, 2015)
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Rekapitulasi dari tabel summary
statistics memperlihatkan bahwa item
reliability dan person reliability
berkriteria cukup dan hubungan antar
keduanya berkriteria bagus sekali.

Analisis  dilanjutkan  dengan
mengkaji tingkat kesukaran butir soal.
Tingkat kesukaran adalah keadaan suatu
butir soal dipandang sulit, sedang atau
mudah dalam mengerjakannya
(Sundayana, 2018). Tingkat kesukaran
pada output software  Winsteps
ditunjukkan pada tabel item measure.
Pada tabel item measure, item logit pada
batas bawah merupakan kelompok butir
soal mudah. Sehingga kelompok butir
soal sulit terdapat pada batas atas dan
kelompk butir sedang terdapat diantara
batas atas dan batas bawah. Tingkat
kesukaran juga dapat dilihat pada nilai
measure dalam tabel item measure
semakin tinggi nilainya maka semakin
sulit pula soalnya (Sumintono &
Widhiarso, 2015). Output nilai measure
dapat dilihat pada Gambar 4.
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TABLE 13.1 Reflektif Matematis

INPUT: 6@ Person 5 Item REPORTED: 6@ Person 5 Item 18 CATS

Item: REAL SEP.: 1.76 REL.: .76

Person: REAL SEP.: 1.66 REL.: .73 ...

Item STATISTICS: MEASURE ORDER

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Z0UBBBWS.TXT Sep 8 19:16 2021

WINSTEPS 3.73

|ENTRY ~ TOTAL TOTA MODEL| INFIT OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATC
|NUMBER SCORE COUNTE MEASURER S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXP
| L EEEE T TEEEEEE EEEE Homm e Fmmmm e Fommmmm e EEPE
I 5 370 5 .26 18] .61 -2.2| .56 -2.4] .66 .71| 42.1 32.
I 4 381 5 .16 .18]1.17  .9|1.18  .9] .72 .78| 33.3 31.
I 1 486 5 .e4 .09 .99  .e|1.e3  .2| .69 .69| 28.8 28.
I 2 427 6 -.14 .18] .80 -1.1] .78 -1.2] .75 .73| 23.3 27.
I 3 439 5 .33 .18]1.59 2.8[1.54 2.6] .72 .69] 19.8 24.
e T T Fommm oo o m oo - o - - - S—
| MEAN  484.6 58.2 00 18]1.03 1]1.02 8| | 29.3 28.8] [
| s.0. 26.2 1.2 .21 e8] .34 1.7] .34 1.7 | 8.8 2.7 I

Gambar 3 output tabel item measure

Berdasarkan Gambar 4, tingkat
kesukaran terbagi menjadi 3 yaitu sulit,
sedang dan mudah. Soal sulit pada item
5 dan item 4, soal sedang pada item 1
dan soal mudah pada item 2 dan item 3.
Pada tahapan ini sudah dapat diperoleh
hasil kajian bahwa instrumen tes yang
dirancang telah memenuhi uji validitas
dan reliabilitas. Instrumen dinyatakan
reliabel dan valid serta mengandung
butir soal dengan tingkat kesukaran
mudah, sedang dan sulit sehingga layak
untuk  disebarkan pada tahapan
disseminate.

Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap terakhir ini bertujuan untuk
menyebarluaskan  instrumen  yang
berkualitas. Sehingga pada tahapan ini
dilakukan dengan menyebarluaskan
instrumen yang dikembangkan dan
sudah berkualitas. Penyebaran
dilakukan dengan memberikan
instrumen tes yang telah dikembangkan
kepada guru bidang studi matematika
kelas 10 MAN 12 Jakarta. Sehingga
guru dapat menggunakan instrumen
untuk mengetahui kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa pada materi
fungsi.

Berdasarkan hasil dari tahap
define, design, development, penilaian

para ahli dan uji coba lapangan bahwa
instrument kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa madrasah
aliyah yang dikembangan ini sudah
valid dan reliabel serta memiliki tingkat
kesukaran yang baik sehingga layak
untuk disebarkan pada tahapan akhir
pengembangan instrumen.

Validitas uji coba instrumen
kemampuan berpikir reflektif
menghasilkan 5 soal yang valid.
Reliabilitas instrumen ini berkriteria
bagus sekali. Uji coba tingkat kesukaran
menunjukkan 2 soal berkriteria sulit, 1
soal berkriteria sedang dan 2 soal
berkriteria mudah. Berdasarkan tingkat
kesukaran bahwa instrumen yang dibuat
berkriteria baik karena dapat membagi
tiga macam kriteria yaitu sulit, sedang
dan mudah.

Kelebihan penelitian
pengembangan ini vyaitu keseluruhan
langkah pengembangan yang
direncanakan telah dilsanakan, tes yang
diperoleh  telah  melewati  proses
penilaian  dari para ahli  dan
diujicobakan kepada siswa pada skala
kecil berjumlah 30 siswa dan skala
besar berjumlah 60 siswa. Kelebihan
lainnya yaitu instrumen ini dianalisis
dengan  menggunakan  pendekatan
model Rasch hingga diperoleh tes
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kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa madrasah aliyah yang valid,
reliabel  serta  memiliki  tingkat
kesukaran yang beragam. Disisi lain,
Kekurangannya yaitu instrumen yang
dihasilkan dibatasi olen materi fungsi
komposisi dan fungsi invers.

Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan antara
lain oleh  Muntazhimah, (2019)
mengenai pengembangan instrumen tes
berpikir reflektif matematis untuk siswa
kelas 8 SMP, dan pengembangan
instrumen untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis
melalui pendekatan scientific disertai
strategi what if not oleh (Putra, 2016).
Juga penelitian  (Nindiasari, 2011)
tentang pengembangan bahan ajar dan
Instrumen untuk meningkatkan berpikir
reflektif matematis berbasis pendekatan
metakognitif pada siswa sekolah
menengah Atas (SMA), (Hendriana et
al., 2019) yang juga mengembangkan
instrumen kemampuan berpikir reflektif
siswa SMA. Beberapa penelitian yang
sudah disebutkan, masih sangat sulit
mencari referensi penelitian terdahulu
tentang pengembangan tes Dberpikir
reflektif matematis siswa madrasah
aliyah dan keseluruhan penelitian
pengembangan instrumen tes yang
sudah dilaksanakan masih memakai
teori tes klasik. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan instrumen tes
kemampuan berpikir reflektif siswa
madrasah aliyah yang reliabel dan
divalidasi menggunakan model Rasch.

Implikasi  hasil penelitian ini
secara teoritis dapat menambah teori
ataupun literatur terkait bagaimana
mengembangkan instrumen tes yang
dapat mengukur kemampuan berpikir
reflektif siswa madrasah aliyah. Secara
praktis, tes yang dihasilkan dari
penelitian ini dapat digunakan untuk
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mengukur kemampuan berpikir reflektif
siswa calon guru matematika. Dalam
pembelajaran matematika, tidak hanya
kemampuan berpikir reflektif saja yang
perlu diukur. Ada banyak kemampuan
berpikir matematis dan perlu pula
dilakukan kajian mengenai kemampuan
berpikir matematis lainnya. Oleh karena
itu, pengembangan instrumen tes
berpikir matematis lainnya selanjutnya
dapat dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis pada
penelitian  pengembangan instrumen
kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa madrasah aliyah, dapat
disimpulkan bahwa instrumen yang
dikembangakan dengan model 4D
Thiagarajan (1974) layak digunakan
karena telah melewati serangkaian
tahapan pengembangan instrumen dan
sudah emmenuhi unsur validitas dari
para ahli, hasil validitas dan reliabilitas
dari uji coba produk ke siswa yang
dianalisis dengan pendekatan model
Rasch.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan intrumen kemampuan
berpikir reflektif dengan menggunakan
rasch model, instrumen dapat dilakukan
uji coba dengan skala yang lebih besar
lagi dan pengembangan instrumen
kemampuan berpikir reflektif dapat
dikembangan lebih lanjut dengan
menggunakan materi yang berbeda.
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